GERAKAN SOSIAL ANTI PENIMBUNAN LIMBAH

(Studi pada Gerakan Pendowo Bangkit dan Gerakan Green Woman dalam Menolak Penimbunan Limbah PT. Putra Restu Ibu Abadi Mojokerto) by Khoiroh, Muhimmatul
 
 
GERAKAN SOSIAL ANTI PENIMBUNAN LIMBAH 
(Studi pada Gerakan Pendowo Bangkit dan Gerakan Green Woman dalam Menolak 











PROGRAM STUDI SOSIOLOGI 
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN POLITIK 






GERAKAN SOSIAL ANTI PENIMBUNAN LIMBAH 
(Studi pada Gerakan Pendowo Bangkit dan Gerakan Green Woman dalam Menolak 
Penimbunan Limbah PT. Putra Restu Ibu Abadi Mojokerto) 
 
SKRIPSI 
Diajukan Kepada Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Malang 











PROGRAM STUDI SOSIOLOGI 
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN POLITIK 



















Saya yang bertanda tangan dibawah ini: 
Nama         : MUHIMMATUL KHOIROH 
NIM          : 201610310311135 
Program Studi : SOSIOLOGI 
Judul : GERAKAN SOSIAL  ANTI  PENIMBUNAN  LIMBAH 
(Studi pada Gerakan Pendowo Bangkit dan Gerakan 
Green Woman dalam Menolak Penimbunan Limbah PT. 
Putra Restu Ibu Abadi Mojokerto) 
 
 
Menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa skripsi yang saya tulis ini benar-benar 
merupakan hasil karya saya sendiri bukan merupakan pengambilalihan tulisan atau pikiran orang 
lain yang saya akui sebagai hasil tulisan atau pikiran saya sendiri. 
Apabila dikemudian hari terbukti atau dapat dibuktikan skripsi ini hasil jiplakan, maka 
saya bersedia menerima sanksi atas perbuatan tersebut. 
 
Malang,28 Agustus 2020 















Assalamu’alaikum. Wr. Wb   
Puji dan syukur saya haturkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa yang telah memberikan 
Rahmat dan Karunia-Nya sehingga saya dapat menyelesaikan tugas akhir (skripsi) saya yang 
berjudul “Gerakan Sosial Anti Penimbunan Limbah (Studi pada Gerakan Pendowo Bangkit dan 
Gerakan Green Woman dalam Menolak Penimbunan Limbah PT. Putra Restu Ibu Abadi 
Mojokerto)”.  
Shalawat serta salam tak lupa saya limpahkan keharibaan Rasul dan Nabi junjungan kita 
yaitu Baginda Muhammad SAW, sang revolusioner sejati yang telah membawa kita dari zaman 
jahiliah (kebodohan) ke zaman yang penuh dengan ilmu pengetahuan yang tidak terbatas seperti 
sekarang ini.  
Selesainya tugas akhir (skripsi) ini tidak terlepas dari bantuan pihak-pihak yang telah 
berkontribusi secara langsung maupun tidak langsung, serta yang telah memberikan saran dan 
rekomendasi yang bersifat membangun kepada penulis. Pada kesempatan ini saya ingin 
mengucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada:  
1. Bapak Dr. Fauzan, M.Pd selaku Rektor Universitas Muhammadiyah Malang. 
2. Bapak Dr. Rinikso Kartono, M.Si selaku Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
Universitas Muhammadiyah Malang. 
3. Bapak Rachmad K. Dwi Susilo, M.A.,Ph. D selaku Ka. Prodi Sosiologi Fakultas Ilmu 
Sosial dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Malang sekaligus Dosen Wali 
penulis. 
4. Bapak Dr. Wahyudi, M.Si selaku Dosen Pembimbing I yang telah mendampingi, 
membimbing, memotivsi penulis tanpa kenal lelah hingga skripsi ini selesai dengan baik. 
5. Bapak Rachmad K. Dwi Susilo, M.A., Ph. D selaku Dosen Pembimbing II yang selalu 
memberikan bimbingan tanpa kenal lelah dengan sangat detail dan teliti sehingga penulis 
dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik. 
6. Seluruh Bapak/Ibu Dosen dan Staff Prodi Sosiologi yang secara langsung maupun tidak 
langsung berkontribusi dalam penyusunan skripsi penulis. 
 
 
7. Bapak Ali selaku TU Sosiologi yang dengan sabar selalu memberikan arahan dalam 
melengkapi berkas persyaratan pelaksanaan ujian skripsi. 
8. Kepada yang tercinta ayah penulis Alm H.M. Sugianto yang insyalloh bahagia dan 
bangga melihat proses penulis hingga sejauh ini serta ibu penulis Ibu Hj. Nur Hayati yang 
tidak perna lupa mendoakan, memberikan semangat mendengarkan keluh kesah penulis 
untuk meneyelesaikan skripsi ini. 
9. Kepada seluruh keluarga besar penulis terkhusus  kakak – kakak penulis Neng Ani, Mas 
Lukman, Mas Dani, Mas Upin dan keluarga besar H.M. Sugianto yang selalu 
memeberikan arahan, semangat, mendengarkan keluh kesah penulis, mendoakan penulis 
serta banyak memberikan pengorbanan baik segi moril, materi kepada penulis. 
10. Kombang Dewa Syah Putra yang seperti dosen pembimbing III menemani turun lapang 
menemani bimbingan serta kedua orang tua Kombang dan adik Kombang yang selalu 
mendukung, menemani, serta mendengarkan keluh kesah selama menjalankan tugas akhir 
ini semoga semua kebaikan dibalas oleh Alloh SWT.  
11. Kepada sahabat-sahabat penulis yang telah setia menemani penulis, menghibur dan 
mengisi hari-hari penulis selama di Malang, mendengarkan keluh kesah penulis, 
mendukung dan berjuang bersama dari MABA teruntuk Reza Maita, Maslakha Tunnisa’, 
Febriyani Monita, Diah Ayu. 
12. Kepada seluruh subyek penelitian yang telah meluangkan waktu kepda penulis untuk 
melakukan wawancara dengan penulis sehingga penulis mendapatkan data dan informasi 
yang berkaitan dengan tugas akhir penulis. 
13. Kepada semua teman-teman Sosiologi B angkatan 2016 yang sama-sama berjuang 
bersama di Universitas Muhammadiyah Malang yang saling memberikan semangat 
dukungan dan motivasi kepada penulis untuk segera menyelesaikan tugas akhir ini. 
14. Serta pihak-pihak lain yang tidak bisa saya sebutkan satu-persatu yang telah membantu 
saya selama penyusunan skripsi ini.   
Penulis berharap skripsi ini bukan hanya sebagai formalitas dalam rangka memenuhi 
salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana dalam Ilmu Sosiologi, tetapi juga dapat 
membantu perkembangan ilmu pengetahuan sosial terutama tentang gerakan sosial khususnya 
gerakan sosial lingkungan yang ada di dalam masyarakat. Penulis menyadari bahwa skripsi ini 
 
 
masih jauh dari kata sempurna, sehingga penulis mengharapkan kritik dan saran yang bersifat 
membangun demi perbaikan kedepannya.   
Wassalamu’alaikum. Wr. Wb.   
        Malang,  28 Agustus 2020 






















Halaman Sampul  ............................................................................................ i 
Kata Pengantar ............................................................................................... ii 
Daftar Isi  ...................................................................................................... iv 
Daftar Tabel ................................................................................................... v 
Daftar Gambar ............................................................................................ viii 
Abstraksi ....................................................................................................... xi 
BAB I : PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang  ......................................................................... 1 
1.2. Rumusan Masalah ................................................................... 10 
1.3. Tujuan Penelitian  ................................................................... 10 
1.4. Manfaat Penelitian  ................................................................. 11 
1.4.1 Manfaat Teoritis ............................................................ 11 
1.4.2 Manfaat Praktis ............................................................. 11 
1.5. Definisi Konseptual  ............................................................... 12 
1.5.1 Gerakan Sosial .............................................................. 12 
1.5.2 Penimbunan Limbah ..................................................... 13 
1.6. Metode Penelitian  .................................................................. 13 
1.6.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian  ................................... 14 
1.6.2 Unit Analisis   ................................................................ 14 
1.6.3 Lokasi Penelitian  .......................................................... 15 
1.6.4 Teknik Penentuan Subjek .............................................. 16 
1.6.5 Teknik Pengumpulan Data  ........................................... 18 
1.6.6 Teknik Analisa Data  ..................................................... 22 
1.6.7 Keabsahan Data  ............................................................ 25 
BAB II : KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI 
2.1. Penelitian Terdahulu  .............................................................. 26 
2.2. Tinjauan Pustaka  .................................................................... 39 
 
 
2.3. Kerangka Teori ....................................................................... 56 
 
BAB III : SETTING WILAYAH PENELITIAN 
3.1. Deskripsi Umum Desa Lakardowo ......................................... 62 
3.2. Kondisi Geografis Desa Lakardowo ....................................... 64 
3.3. Kondisi Demografis Desa Lakardowo ................................... 66 
3.4. Kondisi Sosial Ekonomi dan Desa Lakardowo ...................... 67 
3.5. Profil PT. Putra Restu Ibu Abadi ...........................................  70 
3.6. Profil Ecoton ........................................................................... 77 
BAB IV : PENYAJIAN DAN ANALISA DATA 
4.1. Pemaparan Data Penelitian  .................................................... 81 
4.2. Profil Subjek Penelitian  ......................................................... 83 
4.2.1. Identitas Umum Subjek Penelitian  .............................. 84 
4.2.2. Deskripsi Subjek Penelitian  ......................................... 84 
4.3. Mobilisasi Sumberdaya Secara Organisasional ...................... 96 
4.3.1. Gerakan Pendowo Bangkit  ........................................... 91 
4.3.2. Gerakan Green Woman ................................................. 95 
4.3.3. Mobilisasi Sumberdaya dalam Membentuk Model 
4.3.4. Kepemimpinan Gerakan .............................................. 107 
4.3.5. Pengelolaan Sumberdaya ............................................ 117 
4.4. Analisa Hasil Penelitian ........................................................ 161 
BAB V : PENUTUP 
5.1 Kesimpulan  ............................................................................. 166 
5.2 Saran ........................................................................................ 167 








Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu dan Relevansi  .................................................. 29 
Tabel 2.2 Tipe-Tipe Gerakan Sosial ................................................................... 45 
Tabel 2.3 Identitas Gerakan Sosial di Desa Lakardowo ..................................... 63 
Tabel 3.1 Data Penduduk Berdasarkan Usia ....................................................... 68 
Tabel 3.2 Tingkat Pendidikan di Desa Lakardowo  ............................................ 69 
Tabel 3.3 Data Penduduk Berdasarkan Jenis Pekerjaan  .................................... 71 
Tabel 3.4 Data Penggunaan Lahan di Desa Lakardowo ..................................... 72 
Tabel 4.1 Identitas Umum Subjek Penelitian ..................................................... 82 


















Gambar 1.1 Penyampaian Hasil Audit oleh KLHK ............................................. 8 
Gambar 1.2 Model Analisis Interaktif Kualitatif oleh Miles, Huberman 
                    dan Saldana ..................................................................................... 23 
Gambar 2.1 Skema Pembentukan Identitas Kolektif .......................................... 61 
Gambar 3.1 Peta Lokasi Desa Lakardowo .......................................................... 66 
Gambar 3.2 Pemberian layanan kesehatan oleh PT. PRIA ................................. 75 
Gambar 3.3 Pemberian santunan oleh PT. PRIA ................................................ 75 
Gambar 3.4 Pembagian zakat oleh PT. PRIA ..................................................... 76 
Gambar 3.5 Kondisi Lahan PT. PRIA Tahun 2011 ............................................ 76 
Gambar 3.6 Kondisi Lahan PT. PRIA Tahun 2012 ............................................ 77 
Gambar 3.7 Kondisi Lahan PT. PRIA Tahun 2013 ............................................ 77 
Gambar 3.8 Citra Google Earth terkait kondisi lahan PT. PRIA  
                    Tahun 2013 ..................................................................................... 77 
Gambar 3.9 Kondisi Lahan PT. PRIA Tahun 2014 ............................................ 78 
Gambar 4.1 Saat wawancara dengan Bapak Nurasim, Ketua Gerakan  
                    Pendowo Bangkit  ........................................................................... 83 
Gambar 4.2 Aksi Penolakan oleh Warga Desa Lakardowo  ............................... 85 
Gambar 4.3Saat wawancara dengan Ibu Sutamah, Ketua Gerakan  
Green Woman  .................................................................................................... 86 
Gambar 4.4Saat wawancara dengan Bapak Heru Siswoyo, Sekretaris  
                    Gerakan Pendowo Bangkit  ............................................................ 88 
Gambar 4.5Bu Rum, Mbak Linda, Bu Sutamah ................................................. 90 
 
 
Gambar 4.6Saat wawancara dengan Bapak Prigi Arisandi, Direktur  
                    Eksekutif Lembaga ECOTON ........................................................ 91 
Gambar 4.7 Aktifitas Gerakan Anti Penimbunan Limbah ............................... 102 
Gambar 4.8 Kegiatan Sekolah Hukum Kampung ............................................ 104 
Gambar 4.9 Potres Wisatawan saat melakukan Wisata Limbah  ...................... 105 
Gambar 4.10 Nobar dan Diskusi di Omah Pendowo  ....................................... 107 
Gambar 4.11 Channel YouTube “Save Lakardowo”  ....................................... 108 
Gamabr 4.12 Suasana Istghosah di Desa Lakardowo  ...................................... 109 
Gambar 4.13 Gerakan Green Woman saat mengajukan tuntutan kepada  
                      Gubernur Jatim ........................................................................... 119 
Gambar 4.14 Aksi duduk di depan Kantor Gubernur Jatim  ............................ 120 
Gambar 4.15 Potret Truk Pengangkut Limbah milik PT. PRIA ....................... 125 
Gambar 4.16 Asap hasil pembakaran limbah oleh PT. PRIA .......................... 128 
Gambar 4.17 Unjuk rasa sebelum pelaksanaan sidang gugatan ....................... 133 
Gambar 4.18 Aksi demo dalam rangka pernyataan banding PN Mojokerto .... 134 
Gambar 4.19 Proses pengajukan gugatan kepada PT PRIA oleh Pendowo  
                       Bangkit di Pengadilan Negeri Kabupaten Mojokerto ................ 135 
Gambar 4.20 Bu Sutamah, Bu Rum, Bu Daru dan Mbak Linda saat diundang  
                      untuk hadir di Mata Najwa ......................................................... 138 
Gambar 4.21 Gerakan Aksi Peninbuan Limbah di DLH Kab. Mojokerto  ...... 140 
Gambar 4.22 Warga Desa Lakrdowo saat mengajukan laporan kepada  
                      Komnas HAM  ............................................................................ 140 
Gambar 4.23 Warga Desa Lakrdowo saat mengajukan laporan ke DPR RI  ... 141 
Gambar 4.24 Aksi demo di depan gedung KLHK  ........................................... 141 
 
 
Gambar 4.25 Aksi cukur rambut yang dilakukan oleh Pak Nurasim ............... 146 
Gambar 4.26 Skema Identitas Kolektif dalam Gerakan Anti Penimbunan 
Limbah di Desa Lakardowo .............................................................................. 147 
Gambar 4.27 Sosialisasi oleh Badan Lingkungan Hidup ................................. 155 
Gambar 4.28 Aksi demo dalam rangka pengajuan banding di depan gedung  
                      PTUN Surabaya .......................................................................... 157 
Gambar 4.29 Proses pengeboran tanah oleh ITS  ............................................. 159 
Gambar 4.30 Skema sistem aktor kolektif dalam Gerakan Sosial Anti  




















Muhimmatul Khoiroh. 201610310311135. 2020. GERAKAN SOSIAL ANTI PENIMBUNAN 
LIMBAH (Studi pada Gerakan Pendowo Bangkit dan Gerakan Green Woman dalam Menolak 
Penimbunan Limbah PT. Putra Restu Ibu Abadi Mojokerto).Program Studi Sosiologi. Fakultas 
Ilmu Sosial dan Politik. Universitas Muhammadiyah Malang. Pembimbing I Dr.Wahyudi, M.Si. 
Pembimbing II Rachmad K Dwi Susilo, MA., Ph. D. 
 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana bentuk gerakan sosial anti penimbunan 
limbah yang dilakukan oleh Gerakan Pendowo Bangkit dan Gerakan Green Woman. Subjek 
dalam penelitian ini terdiri dari 6 orang yang dipilih berdasarkan teknik purposive, yaitu terdiri 
dari 2 orang dari Gerakan Pendowo Bangkit, 2 orang dari Gerakan Green Woman, 1 orang dari 
Lembaga ECOTON dan 1 orang dari pembuat film Lakardowo Mencari Keadilan. Adapun 
metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dan sumber datanya 
berasal dari data primer dan sekunder Dalam rangka menganalisis kajian penelitian, maka 
peneliti menggunakan teori Mobilisasi Sumberdaya.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa gerakan sosial  anti penimbunan limbah yang ada di Desa 
Lakardowo merupakan sebuah bentuk gerakan sosial khusus. Dikatakan demikian, karena 
gerakan sosial ini secara spesifik bertujuan untuk menghentikan pencemaran lingkungan dan 
kegiatan penimbunan limbah yang dilakukan oleh PT. Putra Restu Ibu Abadi (PT. PRIA). 
Berdasarkan teori mobilisasi sumberdaya, gerakan sosial ini sudah mencakup secara 
organisasional, kepemimpinan, dan pengelolaan sumberdaya. Selanjutnya, dengan menggunakan 
teori Mobilisasi Sumberdaya, dapat diketahui bahwa gerakan sosial yang dimunculkan oleh 
kedua aktor yang terlibat di dalam gerakan muncul setelah melalui proses diskusi, dan 
keberhasilan tindakannya dicapai atas dasar kerjasama seluruh aktor yang terlibat. 












Muhimmatul Khoiroh. 201610310311135. 2020. ANTI-LANDFILL SOCIAL MOVEMENT 
(Studies on the Pendowo Bangkit Movement and the Green Woman Movement Waste 
Landfill Activities Carried Out by PT Putra Restu Ibu Abadi, Mojokerto). Sociology Study 
Program. Faculty of Social and Political Sciences. Muhammadiyah University of Malang. 
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This study aims to determine the form of the anti-landfill social movement carried out by the 
Pendowo Bangkit Movement and the Green Woman Movement. The subjects in this study 
consisted of 6 people who were selected based on purposive technique, consisting of 2 people 
from the Pendowo Bangkit Movement, 2 people from the Green Woman Movement, 1 person 
from the ECOTON Institute and 1 person from the filmmaker Lakardowo Seeking Justice. The 
method used in this research is descriptive qualitative and the data sources come from primary 
and secondary data. In order to analyze the research study, the researcher uses the theory of 
resource mobilization. 
The results showed that the anti-landfill social movement in Lakardowo Village is a special form 
of social movement. That said, because this social movement specifically aims to stop 
environmental pollution and waste landfill activities carried out by PT. Putra Restu Ibu Abadi 
(PT. PRIA). Based on the theory of resource mobilization, this social movement includes 
organizational, leadership, and resource management. Furthermore, using the Resource 
Mobilization theory, it can be seen that the social movements raised by the two actors involved 
in the movement emerge after going through a discussion process, and the success of their 
actions is achieved on the basis of the cooperation of all the actors involved. 
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